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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan produksi budidaya perikanan dengan menerapkan algoritma Apriori dan Association 

Rule pada data produksi perikanan. Metode ini digunakan untuk mengidentifikasi pola hubungan antara faktor-faktor yang mempengaruhi 

produksi perikanan, sehingga dapat memberikan rekomendasi kepada petani perikanan untuk meningkatkan produksi. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data produksi perikanan selama satu tahun dari kelompok tani perikanan di daerah tertentu. Data tersebut 

kemudian diproses dengan menggunakan algoritma Apriori dan Association Rule untuk menemukan pola hubungan antara faktor-faktor 

yang mempengaruhi produksi perikanan. Selanjutnya, rekomendasi dapat diberikan kepada kelompok tani perikanan untuk meningkatkan 

produksi perikanan berdasarkan pola hubungan yang ditemukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa algoritma Apriori dan Association 

Rule dapat digunakan untuk meningkatkan produksi budidaya perikanan. Berdasarkan hasil analisis, faktor-faktor yang berpengaruh 

terhadap produksi perikanan antara lain jenis pakan, suhu air, kualitas air, dan jenis ikan yang dibudidayakan. Rekomendasi yang diberikan 

kepada kelompok tani perikanan adalah untuk menggunakan pakan yang tepat, menjaga suhu dan kualitas air, serta memilih jenis ikan yang 

cocok dengan kondisi lingkungan. Dapat disimpulkan bahwa penerapan algoritma Apriori dan Association Rule dapat membantu petani 

perikanan untuk meningkatkan produksi budidaya perikanan dengan memberikan rekomendasi yang tepat. Penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi pada pengembangan teknologi di bidang perikanan dan membantu petani perikanan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas 

produksi perikanan. 

Kata Kunci : Budidaya perikanan, Peningkatan produksi, Algoritma Apriori, Association Rule, Data mining 

Abstract - This study aims to increase aquaculture production by applying the Apriori algorithm and the Association Rule to fishery 

production data. This method is used to identify patterns of relationships between factors that influence fishery production, so as to provide 

recommendations to fish farmers to increase production. The data used in this study is fishery production data for one year from fishery 

farmer groups in certain areas. The data is then processed using the Apriori algorithm and the Association Rule to find patterns of 

relationships between factors that affect fishery production. Furthermore, recommendations can be given to fisheries farmer groups to 

increase fisheries production based on the pattern of relationships found. The results of the study show that the Apriori and Association 

Rule algorithms can be used to increase aquaculture production. Based on the results of the analysis, the factors that influence fishery 

production include the type of feed, water temperature, water quality, and the type of fish cultivated. The recommendations given to fisheries 

farmer groups are to use the right feed, maintain water temperature and quality, and choose fish species that are suitable for environmental 

conditions. It can be concluded that the application of the Apriori algorithm and the Association Rule can help fish farmers to increase 

aquaculture production by providing the right recommendations. This research can contribute to the development of technology in the field 

of fisheries and help fish farmers to improve the quality and quantity of fishery production. 

Keywords : Aquaculture, Increasing production, Apriori Algorithm, Association Rule, Data mining 

1. PENDAHULUAN 

Potensi Kelautan dan Perikanan Sumatera Utara terdiri dari potensi perikanan tangkap dan perikanan budidaya, dimana 

potensi perikanan tangkap terdiri Potensi Selat Malaka dan Potensi di Samudera Hindia. Sedangkan produksi Perikanan 

Budidaya terdiri budidaya tambak dan budidaya laut, budidaya air tawar dan perairan umum. Potensi pengembangan budidaya 

laut terdiri dari rumput laut, kerapu dan kakap, budidaya air tawar terdiri dari mas, nila, lele, patin, gurame, tawes dan nilam. 

Budidaya tambak terdiri dari udang vaname, udang windu, kerapu, kakap, bandeng. 

Produksi perikanan budidaya di Sumatera Utara perlu ditingkatkan dan didorong lagi agar dapat memenuhi permintaan 

ikan di daerah tersebut. Saat ini, pembelian ikan budidaya meningkat dari waktu ke waktu, baik pembelian untuk kebutuhan 

rumah tangga, usaha kecil maupun besar sehingga diharapkan lebih banyak ikan budidaya diproduksi untuk memenuhi 

kebutuhan penduduk di Sumatera Utara. Pengoptimalan produksi ikan perikanan budidaya perlu dilakukan, agar produksi 

ikan cukup tinggi. Oleh karena itu perlu dibuat rekomendasi jenis perikanan budidaya apa saja yang paling diminati oleh 

masyarakat sehingga Dinas kelautan dan perikanan Sumatera Utara dapat mengetahui jenis ikan budidaya apa saja sering 

dibeli oleh masyarakat secara bersamaan sehingga dapat menyiapkan persediaan perikanan dengan optimal.  

Rekomendasi penyediaan ikan dapat dilakukan dengan memanfaatkan teknologi komputer yang berkembang saat ini, 

seperti pemanfaatan sistem pendukung keputusan [1]–[8] maupun dengan memanfaatkan penggalian data-data (data mining) 

mailto:tajrin@unprim1dn.ac.id
mailto:davidebeneze1rfrans@gmail.com
mailto:tajrin@unprim1dn.ac.id


  

Volume 2, Nomor 2, Maret, 2023, Page 86-94                                            
ISSN 2828- 7924 (media online) 

 

Tajrin, Copyright © 2023, JUSTIKPEN, Page 87  

Submitted: 02/02/2023; Accepted: 20/03/2023; Published: 30/03/2023       

produksi perikanan budidaya yang banyak tersedia dan diinginkan oleh masyarakat untuk meningkatkan distribusi dan 

mendapatkan hasil rekomendasi yang lebih akurat. Dengan memanfaatkan data mining dapat digunakan untuk menganalis 

dan mengekstraksi  pengetahuan secara otomatis [9]–[11] sehingga dapat direkomendasikan kombinasi ikan yang paling 

sering dibeli atau dibutuhkan masyarakat. 

Beberapa contoh penggunaan data mining yaitu analisa pola belanja konsumen pada toko buku Gramedia Bintaro 

dimana memanfaatkan data transaksi penjualan yang telah  tersimpan dalam database, pihak manajemen dapat mengetahui 

kebiasaan pelanggan atau perilaku pelanggan mengenai apa saja buku yang sering dibeli. Untuk menganalisis kebiasaan 

pelanggan tersebut dapat digunakan analisis keranjang pasar (market basket analysis) yaitu suatu metode yang dapat 

digunakan untuk menganalisis perilaku pola belanja konsumen [12]. Dalam penelitian lain penggunaan data mining yaitu 

penilaian kinerja pegawai negeri sipil dimana penilaian kinerja diperlukan untuk proses kenaikan gaji, promosi jabatan, 

kenaikan dan penurunan pangkat [13]. 

Oleh karena itu, untuk  mendapatkan hasil yang lebih akurat dari kombinasi budidaya perikanan yang harus disediakan 

maka metode yang digunakan ialah metode association rule dengan menggunakan algoritma apriori yang dapat menemukan 

keterhubungan antara satu item dengan item lainnya [14]–[21]. 

2. METODE PENELITIAN 

Untuk penyelesaian penelitian ini dibuat langkah-langkah yang harus dilakukan dalam bentuk kerangka kerja 

penelitian yang dapat dilihat pada gambar 1. 

 
 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 

Penelitian dilaksanakan pada instansi Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Sumatera Utara yang beralamat di Jl. Sei 

Batu Gingging Ps. X No.6, Merdeka, Kec. Medan Baru, Kota Medan, Sumatera Utara. 

Teknik Pengumpulan Data dilakukan dengan dengan tanya jawab dengan pihak kepegawaian yang berhubungan 

dengan kebutuhan sistem. Selain itu proses tanya jawab juga dengan pihak admin yang bertugas mempergunakan sistem. 

Dalam tahap ini pengamatan secara langsung dilakukan terhadap objek, baik berasal dari pengumpulan data yang digunakan 

atau pun dari wawancara. Material data yang dikumpulkan adalah data transaksi perikanan budidaya. 

Setelah data dikumpulkan, selanjutnya dilakukan pengolahan data dengan menggunakan teknik data mining 

association rule yang berfungsi untuk menemukan pola hubungan penerapan data transaksi berbeda secara berulang dalam 

jumlah data yang besar. Dengan rule asosiasi ini ditemukan aturan asosiatif antara beberapa kombinasi item/atribut. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ada beberapa tahapan yang dilakukan dalam menganalisa sistem dengan menerapkan algoritma Apriori pada data 

perikanan budidaya Dinas Kelautan dan Perikanan Sumatera Utara, yaitu : 

3.1 Menyiapkan Data Perikanan budidaya 

Mengidentifikasi Masalah 

Pengumpulan Data 

Pengolahan Data 

Implementasi 

Evaluasi 
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Data-data yang akan diolah terdiri dari kode perikanan budidaya dan nama perikanan budidaya. Data-data tersebut 

disajikan pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Data Perikanan Budidaya 

No Kode Perikanan budidaya Nama Perikanan budidaya 

1 I01 Ikan Gurami 

2 I02 Ikan Patin 

3 I03 Ikan Lele 

4 I04 Ikan Nila 

5 I05 Ikan Nila 

6 I06 Ikan Mas 

7 I07 Ikan Kakap 

8 I08 Ikan Bandeng 

9 I09 Ikan Kerapu 

 

3.2 Pengambilan Data Transaksi Perikanan budidaya 

Daftar transaksi perikanan budidaya di Dinas kelautan dan perikanan disajikan pada tabel 2. 

Tabel 2. Transaksi Perikanan Budidaya 

Id 

Tras I01 I02 I03 I04 I05 I06 I07 I08 I09 

T1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 

T2 1 0 0 1 1 0 1 1 1 

T3 0 1 1 0 0 0 0 1 0 

T4 1 0 1 0 1 0 1 1 0 

T5 1 0 0 0 1 0 0 1 0 

T6 0 0 1 0 0 0 0 1 1 

T7 1 0 1 0 0 1 1 1 0 

T8 1 1 0 1 1 0 1 0 1 

T9 1 0 1 0 1 1 1 1 0 

T10 0 1 0 1 1 0 0 1 0 

Jlh  7 3 6 3 6 3 5 8 3 

 

3.3 Analisa Pola Frekuensi Tinggi 

Proses pembentukan C1 atau disebut dengan 1 itemset dengan jumlah minimum support = 40%. Berikut ini 

perhitungan pembentukan dengan 1 Itemset. 

a. Pola Support items 

Support(𝐼01)𝑛 =
7

10
 x 100% = 70 

Support(𝐼02)𝑛 =
3

10
 x 100% = 30 

Support(𝐼03)𝑛 =
6

10
 x 100% = 60 

Support(𝐼04)𝑛 =
3

10
 x 100% = 30 
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Support(𝐼05)𝑛 =
6

10
 x 100% = 60 

Support(𝐼06)𝑛 =
3

10
 x 100% = 30 

Support(𝐼07)𝑛 =
5

10
 x 100% = 50 

Support(𝐼08)𝑛 =
8

10
 x 100% = 80 

Support(𝐼09)𝑛 =
3

10
 x 100% = 30 

Berdasarkan hasil perhitungan 1 itemset tersebut, diperoleh nilai support itemset seperti yang disajikan pada tabel 3. 

Tabel 3. Support Itemset 

No  Item Jumlah  Transaksi Support 

1 I01 7 70% 

2 I02 3 30% 

3 I03 6 60% 

4 I04 3 30% 

5 I05 6 60% 

6 I06 3 30% 

7 I07 5 50% 

8 I08 8 80% 

9 I09 3 30% 

Tabel 4. Jenis Item Support Minimal 

No  Item Jumlah  Transaksi Support 

1 I01 7 70% 

2 I03 6 60% 

3 I05 6 60% 

4 I07 5 50% 

5 I08 8 80% 

 

b. Gabungan Item Support 2 itemset 

Proses penerapan C2 atau disebut 2 itemset dengan jumlah minimum support = 40%. Nilai support dengan 2 itemset 

disajikan pada tabel 5.  

Tabel 5. Support 2 Itemset 

No  Kombinasi Transksi support 

1 I01 I03 4 40% 

2 I01 I05 5 50% 

3 I01 I07 5 50% 

4 I01 I08 5 50% 

5 I03 I05 2 20% 

6 I03 I07 3 30% 

7 I03 I08 5 50% 
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8 I05 I07 4 40% 

9 I05 I08 5 50% 

10 I07 I08 4 40% 

 

Tabel 6. Item Yang Memenuhi Support Minimal 

No  Kombinasi Transksi Support  

1 I01 I03 4 40% 

2 I01 I05 5 50% 

3 I01 I07 5 50% 

4 I01 I08 5 50% 

5 I03 I08 5 50% 

6 I05 I07 4 40% 

7 I05 I08 5 50% 

8 I07 I08 4 40% 

 

c. Gabungan Item Support 3 itemset 

Proses pembentukan C3 atau disebut dengan 3 itemset dengan jumlah minimum support = 40%. Nilai support dengan 

3 itemset disajikan pada tabel 7. 

Tabel 7. Support 3 Itemset 

No  Kombinasi Transksi Support  

1 I01 I03 I05 2 20% 

2 I01 I03 I07 3 30% 

3 I01 I03 I08 3 30% 

4 I05 I07 I08 3 30% 

5 I01 I07 I08 4 40% 

Tabel 8. Jenis Item Yang Memenuhi Support Minimal 

No  Kombinasi  Transksi Support  

7 I01 I07 I08 4 40% 

3.4 Hasil Asosiasi 

Pada tahapan ini seluruh pola frekuensi tinggi ditemukan, menggunakan anggaran mencari asosiasi yang memenuhi 

kondisi minimum confidence dengan menghitung asosiatif A→B. Minimal Confidence = 60%. Nilai Confidence A→B. Dari 

kombinasi itemset yang sudah ditemukan, dapat dilihat besarnya nilai support dan confidence seperti yang disajikan pada 

tabel 9. 

Tabel 9. Hasil dan Nilai Asosiasi 

Aturan   Nilai 

Jika mengambil Ikan I01, maka 

akan mengambil Ikan I03 4 7 57,14 

Jika mengambil Ikan I03, maka 

akan mengambil Ikan I01 4 6 66,67 

Jika mengambil Ikan I01, maka 

akan mengambil Ikan I05 5 7 71,43 

Jika mengambil Ikan I05, maka 

akan mengambil Ikan I01 5 6 83,33 
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Jika mengambil Ikan I01, maka 

akan mengambil Ikan I07 5 7 71,43 

Jika mengambil Ikan I07, maka 

akan mengambil Ikan I01 5 5 100 

Jika mengambil Ikan I01, maka 

akan mengambil Ikan I08 5 7 71,43 

Jika mengambil Ikan I08, maka 

akan mengambil Ikan I01 5 8 62,50 

Jika mengambil Ikan I03, maka 

akan mengambil Ikan I08 5 6 83,33 

Jika mengambil Ikan I08, maka 

akan mengambil Ikan I03 5 8 62,50 

Jika mengambil Ikan I05, maka 

akan mengambil Ikan I07 4 6 66,67 

Jika mengambil Ikan I07, maka 

akan mengambil Ikan I05 4 5 80,00 

Jika mengambil Ikan I05, maka 

akan mengambil Ikan I08 5 6 83,33 

Jika mengambil Ikan I08, maka 

akan mengambil Ikan I05 5 8 62,50 

Jika mengambil Ikan I07, maka 

akan mengambil Ikan I08 4 5 80,00 

Jika mengambil Ikan I08, maka 

akan mengambil Ikan I07 4 8 50,00 

 

3.5 Implementasi Sistem   

Selanjutnya algoritma apriori di implementasikan pada dinas kelautan dan perikanan untuk menentukan assosiasi. 

Melalui hasil assosiasi tersebut  Dinas Kelautan dan Perikanan dapat memberikan rekomendasi perikanan budidaya pada 

petugas. 

Tahap-tahap yang dilakukan antara lain : 

1. Import Data Ikan 

 

Gambar 2. Import Data ikan 
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2. Proses source code metode association rule algoritma Apriori 

 

Gambar 3. Source Code Metode 

3. Hasil Data Rule 

 

 

Gambar 4. Hasil Data Rule 

4. Hasil Plot. 

Hasil pengolahan data sebelumnya ditampilkan dalam bentuk grafik scatter plot seperti disajikan pada bambar 4. 
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Gambar 5. Hasil Plot 

4. KESIMPULAN 

Dari pengamatan yang dilakukan melalui analisis dan pengujian sistem yang dilakukan, dapat diambil kesimpulan 

bahwa dengan implementasi algoritma Apriori dapat digunakan untuk mencari kombinasi elemen pada data transaksi dan 

dideteksi pola terkait daftar perikanan budidaya yang paling sering dibeli masyarakat. Dengan memanfaatkan hasil analisis 

algoritma apriori ini, pihak Dinas Kelautan dan Perikanan Sumatera Utara dapat mengetahui jenis perikanan budidaya apa 

saja yang menjadi prioritas untuk ditingkatkan produksinya sehingga dapat memenuhi kebutuhan masyarakat. 
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